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ABSTRAK

Wulandari (2018): Hubungan Daya Tahan Kekuatan Otot Perut dan Daya
Ledak Otot Tungkai dengan Kemampuan
TendanganMaegeriAtlet Karate Dojo BMC Kota Padang.

Masalahdalampenelitianiniadalah,
kurangnyakemampuantendanganmaegeriatlet karate dojo BMC Kota
Padang.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui hubungan daya tahan
kekuatan otot perut dan daya ledak otot tungkaidengan kemampuan
tendanganmaegeriatlet karate dojo BMC Kota Padang.

Jenispenelitianadalahkorelasionaldenganpopulasiadalahatlet karate dojo
BMC Kota
Padang.PenarikansampeldalampenelitianinidenganmenggunakancaraTotal
Samplingyaituseluruhatlet karate dojo BMC Kota Padang yang berjumlah 20
orang. Data diambildengantigacara, sit up untukdaya tahan kekuatan otot perut,
vertical jump untuk daya ledak otot tungkai, tendanganmaegeriuntukmengukur
kemampuan tendangan.Data yang
diperolehdianalisisdenganmenggunakanrumuskorelasiProduct Moment
dankorelasiganda.

Hasilpenelitiandengantarafsignifikan(α = 0,05) menunjukkan bahwa: (1)
Tidak Terdapat hubungan yang signifikanantaradaya tahan kekuatan otot perut
dengantendanganmaegeriatlet karate dojo BMC Kota Padang denganhasil korelasi
sederhana 0.34,thitung = 1.54 <ttabel=1.73. (2) Terdapat hubungan yang
signifikanantara daya ledak otot tungkaidengantendanganmaegeriatlet karate dojo
BMC Kota Padangdenganhasil korelasi sederhana 0.39,thitung= 1.80 >ttabel= 1.73.
(3) Terdapat hubungan yang signifikansecarabersama-samaantaradaya tahan
kekuatan otot perut dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
tendanganmaegeriatlet karate dojo BMC Kota Padang dengan hasil korelasi
sederhana 0.32Rtabel0.46>Rhitung 0.444.

Kata kunci: Daya Tahan Kekuatan Otot Perut, Daya Ledak Otot Tungkai,
TendanganMaegeri
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

LEMKARI (Lembaga Karate-do Indonesia) adalah salah satu

perguruan karate yang ada di Indonesia khususnya di Sumatera Barat. Lemkari

adalah salah satu perguruan dibawah binaan FORKI (Federasi Olahraga Karate

Indonesia) yang banyak melahirkan atlet-atlet berprestasi, baik tingkat Daerah,

Nasional, maupun Internasional.

Karate merupakan salah satu cabang olahraga beladiri yang dikagumi

oleh masyarakat, termasuk di Sumatera Barat. Olahraga karate pada saat

sekarang ini merupakan salah satu cabang olahraga beladiri yang sangat

digemari, karena merupakan salah satu cabang yang multi kompleks, artinya

tidak hanya pada satu kegunaan yaitu beladiri saja tetapi karate juga

merupakan salah satu cabang olahraga prestasi.

Pada cabang karate dipertandingkan dua bentuk kategori kelas, yang

pertama kelas kata. Kata merupakan bentuk rangkaian dari beberapa

kihon/gerakan dasar yang disusun melalui proses panjang pada masa lalu ke

dalam sebuah bentuk khusus yang memiliki bentuk keindahan, arti filosofi

yang tinggi, serta diatur oleh sebuah standarnisasi yang baku dalam

penerapannya, Noska Fitrianda (2015:1). Sedangkan pengertian kumite secara

harfiah adalah: “tangan-tangan yang bersilang. Pada era tradisional kumite

bukan dianggap sebagai sebuah pertarungan tetapi didefenisikan sebagai

sebuah bentuk latihan, dimana dua orang yangsaling berhadapan dalam sebuah
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arena dan berusaha secara keras dan sportif untuk menunjukan teknik terbaik

mereka pada lawannya dan tetap tunduk dalam aturan yang sangat ketat.”

Ferdian (2012:1) menjelaskan bahwa, “karate adalah seni beladiri

tangan kosong dimana tangan dan kaki dilatih secara sistematis sehingga

kekuatan seperti menggunakan senjata sungguhan.” Disamping itu senpai

April Hamid (2007:3) menyatakan bahwa, “karate adalah olahraga yang keras

dan jika menguasai teknik-teknik karate dengan baik, teknik tersebut bisa

merupakan senjata yang berbahaya bila digunakan sembarangan tanpa ada

rambu-rambu pembatas, karena itu olahraga karate selain dilatih fisik juga

dilatih teknik-teknik baik serangan atau tangkisan, seorang karate-ka dituntut

untuk memenuhi etika yang berlaku pada dunia karate.”

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat dikemukakan bahwa

olahraga karate merupakan salah satu cabang olahraga beladiri tanpa

menggunakan senjata tajam tetapi hanya dengan tangan kosong, dan bisa

menjadi senjata yang sangat berguna jika dilatih secara maksimal. Karate

merupakan cabang olahraga yang keras, dapat dikemukakan bahwa dalam

belajar beladiri karate bukan hanya dititik beratkan pada kemampuan fisik dan

keahlian semata tetapi juga memperhatikan etika dalam membentuk watak dan

kepribadian seseorang.

Dalam olahraga beladiri karate sangat dibutuhkan kondisi fisik,

pembinaan kondisi fisik bertujuan untuk meningkatkan perkembangan fisik

pada umumnya, meningkatkan perkembangan fisik yang khas, dan

menyempurnakan teknik dari olahraga yang dipilih dan dibina. Selain
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menguasai komponen kondisi fisik atlet harus menguasai teknik, titik

kelemahan lawan dan jarak sasaran. Seorang atlet karate harus mengetahui

dimana saja titik kelemahan dan jarak sasaran yang akan ia lakukan serangan.

Serangan beladiri karate memiliki beberapa serangan seperti pukulan (tsuki),

pukulan ini terdiri dari dua komponen yaitu: Jodan tsuki (pukulan arah kepala),

Chudan tsuki (pukulan arah perut atau hulu hati). Kedua tendangan (geri)

tendangan ini juga mempunyai beberapa komponen seperti: Mawashi geri

(tendangan memutar), Kekomi geri (tendangan menyodok), keage geri

(tendangan mengangkat), Ushiro geri (tendangan melingkar menyodok

belakang) dan maegeri (tendangan kedepan).

Dari teknik dasar tersebut yang sering digunakan dalam pertandingan

maupun untuk melawan musuh yaitu tendangan maegeri. Didalam

pertandingan tendangan maegeri merupakan tendangan yang bisa di andalkan,

apabila tendangan maegeri tersebut mengenai sasaran seperti perut atau hulu

hati dalam pertandingan akan mendapatkan nilai wazari (dua poin) melalui

control yang baik dari seorang karate-ka.

Berdasarkan wawancara dengan pelatih Dojo BMC (Belimbing City)

Kota Padang dan pengamatan dilapangan kebanyakan atlet Dojo BMC Kota

Padang tidak bisa melakukan tendangan maegeri dengan baik. “Tendangan

maegeri yaitu merupakan tendangan angkat (melenting) atau tendangan

menyodok depan, muka, dada, perut dan hulu hati, (Sabeth Muchsin,

2007:86).” Tendangan ini sangat kuat karena memanfaatkan kekuatan otot

perut saat menendang ke depan.
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Permasalahan yang menjadi pusat perhatian peneliti adalah daya tahan

kekuatan otot perut dan daya ledak otot tungkai atlet karate Dojo BMC Kota

Padang masih rendah. Hal ini terbukti sering kali atlet melakukan kesalahan

dalam melakukan tendangan maegeri, diantaranya tendangan yang tidak lagi

akurat, tidak ter-control dengan baik, sehingga tendangan maegeri sangat

mudah ditangkis dan diantisipasi oleh lawan dalam pertandingan.

Rendahnya daya tahan kekuatan otot perut dan daya ledak otot tungkai

sangat mempengaruhi tendangan atlet tersebut, jika hal ini terus dibiarkan

maka ditakutkan akan rendahnya kemampuan tendangan atlet, oleh sebab itu

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam, sehingga

didapat data dan informasi yang akurat, serta untuk dapat dicari pemecahan

masalahnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

dapat diidentifikasi ruang lingkup masalah, bahwa banyak sekali faktor yang

mempengaruhi tendangan maegeri Atlet Karate Dojo BMC Kota Padang

diantaranya ialah sebagai berikut :

1. Daya tahan kekuatan otot perut saat melakukan tendangan

2. Daya ledak otot tungkai saat menendang

3. Teknik tendangan

4. koordinasi

5. Kondisi fisik
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah ternyata banyak faktor-faktor yang

mempengaruhi kemampuan tendangan maegeri tersebut, tetapi karena

keterbatasan biaya, waktu dan tenaga maka penulis membatasi permasalahan

yaitu daya tahan kekuatan otot perut, daya ledak otot tungkai dan kemampuan

tendangan maegeri atlet karate Dojo BMC Kota Padang.

D. Perumusan Masalah

Adapun perumusan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan daya tahan kekuatan otot perut dengan

tendangan maegeri atlet karate Dojo BMC Kota Padang ?

2. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan tendangan

maegeri atlet karate Dojo BMC Kota Padang?

3. Apakah terdapat hubungan daya tahan kekuatan otot perut dan daya ledak

otot tungkai dengan kemampuan tendangan maegeri atlet karate  Dojo

BMC Kota Padang ?

E. Tujuan penelitian

Merujuk dari perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka

penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui daya tahan kekuatan otot perut atlet karate Dojo BMC

Kota Padang terhadap tendangan maegeri.

2. Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai atlet karate DojoBMC Kota

Padang terhadap tendangan maegeri.
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3. Untuk mengetahui hubungan daya tahan kekuatan otot perut dan daya

ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan maegeri atlet karate

Dojo BMC Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini hendaknya bermanfaat bagi :

1. Bagi Peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung

Hatta.

2. Bagi Pelatih sebagai masukan agar dapat membuat program latihan dan

melakukan setiap kali latihan itu lebih baik lagi.

3. Bagi Atlet sebagai pedoman untuk berlatih lebih giat lagi untuk mencapai

prestasi yang lebih baik setiap pertandingan yang akan diikuti selanjutnya.

4. Bagi Pengurus sebagai  masukan agar dapat menambah pelatihan bagi atlet

supaya terbentuknya atlet yang berprestasi.


